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1 Meningkatnya 

Pertumbuhan 

P4 (Persentase Peningkatan Produksi Pertanian) Kuantitatif Dinas Pertanian 5,01 4,33 4,47 4,59 4,70 4,83 4,83

Formulasi Perhitungan : Rata rata Persentase Laju 

pertumbuhan Komoditi Pertanian (Tanaman Pangan, 

Perkebunan, Hortikultura dan Peternakan)  dalam satu 

tahun

Definisi Operasional : Produksi pertanian adalah hasil 

barang, baik berupa tanaman maupun hewan atau yang lain, 

yang dihasilkan oleh suatu usaha tani atau perusahaan 

pertanian.

Peningkatan 

Produksi 

Pertanian

P4 (Persentase Peningkatan Populasi Ternak) Kuantitatif Dinas Pertanian 5,94 1,90 1,93 1,98 1,96 1,97 1,97

Formulasi Perhitungan : Persentase Laju pertumbuhan 

populasi ternak sapi dalam satu tahun

Definisi Operasional : Populasi ternak adalah banyaknya

populasi ternak sapi yang diperoleh dalam rentang

waktu tertentu (berkala/tahunan) dan

diukur dalam satuan ekor.

P4 (Persentase Peningkatan Produksi Tanaman Pangan) Kuantitatif Dinas Pertanian 3,31 2,12 2,18 2,24 2,30 2,36 2,36

Formulasi Perhitungan : Persentase laju peningkatan 

Produktivitas pertanian tanaman padi

Definisi Operasional : Produktivitas

pertanian (padi) adalah banyaknya

produksi padi yang diperoleh dalam

rentang waktu tertentu per satuan luas

lahan yang digunakan dalam berusaha

tani dan diukur dalam satuan ton

P4 (Persentase Peningkatan Produksi Tan. Perkebunan) Kuantitatif Dinas Pertanian 3,40 3,00 3,09 3,19 3,28 3,38 3,38
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KINERJA UTAMA
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=((PP1−PP))/PP x100%
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Formulasi Perhitungan : Persentase Laju Produktivitas

perkebunan berat tanaman tembakau

Definisi Operasional : Produktivitas

perkebunan (tanaman tembakau) adalah

jumlah berat tanaman tembakau yang

diperoleh dalam rentang waktu tertentu

sebagai hasil usahatani per satuan luas

lahan yang digunakan dan diukur dalam

satuan kuintal

P4 (Persentase Peningkatan Produksi Tan. Hortikultura) Kuantitatif Dinas Pertanian 7,39 10,31 10,62 10,94 11,27 11,61 11,61

Formulasi Perhitungan : Persentase laju Produktivitas

hortikultura berat tanaman buah melon

Definisi Operasional : Produktivitas

perkebunan (tanaman melon) adalah

jumlah berat buah melon yang

diperoleh dalam rentang waktu tertentu

sebagai hasil usahatani per satuan luas

lahan yang digunakan dan diukur dalam

satuan kuintal

PP            = Sektor Pertanian Tahun Lalu

Persentase 

Peningkatan 

Produksi 

Tanaman 

Hortikultura

d.

=((PP1−PP))/PP x100%
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